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Pendahuluan
• Anak usia dini merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat bagi 

individu sehingga disebut sebagai masa lompatan perkembangan. Anak usia dini dikatakan 
sebagai kelompok usia yang sangat berharga dibandingkan dengan tahap usia selanjutnya 
karena perkembangan intelektualnya yang signifikan. Usia ini merupakan suatu tahapan unik 
dalam kehidupan yang terjadi baik secara fisik maupun mental berupa pertumbuhan, 
perkembangan, pendewasaan dan kesempurnaan dalam suatu proses perubahan yang terus 
berlanjut sepanjang hidup, secara bertahap dan terus menerus

• Mengenal huruf konsonan merupakan suatu keterampilan yang perlu dikuasai anak dan salah 
satu keterampilan dasar yang harus dimiliki  setiap anak khususnya anak TK. Pada saat anak 
berada dalam masa perkembangan yang sangat pesat, sangat penting untuk dioptimalkan guna 
meningkatkan kemampuan dan potensinya (Widuroyekti et al., 2023).

• Metode fonik berfokus pada kata dengan mendengarkan bunyi-bunyi huruf. Metode ini pada 
mulanya membantu anak mengenali bunyi-bunyi huruf dan kemudian menyusun huruf-huruf 
tersebut menjadi suku kata dan kata hingga kalimat. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
konsonan melalui metode fonik pada anak kelompok B di TK 
Dharma Wanita Jumputrejo?
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nopriyanti terhadap 20 orang anak 

menunjukkan hasil yang positif bahwa metode fonik dapat meningkatkan pemahaman 
membaca anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode fonik pada 
peningkatan kemampuan membaca membantu anak memiliki kesempatan berpartisipasi 
langsung secara aktif dan kreatif selama kegiatan pembelajaran.

• Natalia dan Kurniawaty menyajikan penelitian tentang menerapkan metode fonik pada 
kemampuan mengenal keaksaraan. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa 
pengenalan metode fonik dengan berbantuan kegiatan finger painting dapat 
meningkatkan motorik halus anak serta beberapa aspek perkembangan fonologi, 
misalnya kemampuan anak dalam menyebutkan nama huruf vokal dan bunyi konsonan, 
menghubungkan huruf dengan suku kata terbuka, serta kemampuan menghubungkan 
dua suku kata sehingga membentuk kata yang bermakna. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode fonik pada kegiatan mengenal keaksaraan anak 
dapat dikatakan berhasil.  

• Dalam penelitiannya, Pasaribu menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 
dengan berbantuan media flipchart pada anak berhasil ditingkatkan melalui metode 
fonik. Peningkatan tersebut terlihat pada peningkatan persentase pada pra siklus dan 
setelah adanya tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian 
yang diajarkan dengan metode fonik meningkat secara signifikan dibandingkan dengan 
siswa yang tidak diajar menggunakan metode fonik [17]. 



5

Metode
• Berdasarkan dari permasalahan yang diteliti yaitu “Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf 

Konsonan Melalui Metode Fonik Pada Anak Usia 5-6 Tahun”, maka peneliti mengunakan metode 
pendekatan yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas atau (Classroom Action Research). Penelitian 
tindakan kelas mengacu pada kegiatan observasi pembelajaran dalam bentuk tindakan yang 
secara sadar direncanakan dan dilaksanakan bersama-sama di dalam kelas. Berdasarkan 
pemahaman tersebut, penelitian tindakan kelas ini mengkaji kegiatan pembelajaran dari 
perspektif perkembangan bahasa, yaitu kemampuan mengenal huruf konsonan.

• Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan penelitian secara individu melainkan berkolaborasi 
dengan guru pengajar atau disebut dengan Penelitian Tindakan Kelas secara kolaboratif. Selama 
pelaksanaan, guru TK Dharma Wanita Jumputrejo kelompok B bertindak sebagai pendidik dan 
peneliti bertindak sebagai pengamat. 

• Proses tindakan kelas terbagi dalam empat tahap pada setiap siklusnya, yaitu merencanakan, 
bertindak, mengamati, dan merefleksikan. Analisis yang dilakukan dianggap berhasil jika 
mencapai skor penyelesaian minimum 75%, sesuai kesepakatan dengan kolaborator.
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Hasil
Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap awal atau pra-tindakan menunjukkan bahwa terdapat 
20 anak yang menjadi objek penelitian mengenai kemampuan mereka dalam mengenal huruf. Tiga 
indikator yang digunakan menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum mencapai kategori 
baik dalam pengenalan huruf konsonan. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik yaitu menghafal melalui nyanyian atau lagu, sehingga menyebabkan anak 
tidak mampu memahami konsep bunyi huruf seperti mengenal bunyi huruf sesuai bentuk huruf yang 
ada di lingkungannya. Rata-rata kemampuan mengenali huruf konsonan pada pra siklus mencapai 
45%, yang berarti 9 anak berada dalam kategori baik, sementara 55% atau 11 anak lainnya masih 
memerlukan dukungan. Situasi tersebut dijadikan sebagai alasan untuk melaksanakan upaya 
peningkatan kemampuan dalam mengenal huruf dengan menggunakan metode fonik. Untuk 
mengukur kemampuan ini, terdapat 26 huruf yang digunakan yaitu huruf konsonan dental (d, l, n, t, r 
dan s) bilabial (b, m dan p), velar (g dan k), palatal (c, y dan j), dan glottal (h).
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Hasil
Hasil yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan pada dua siklus menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan kelompok TK B dalam mengenal huruf konsonan. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan fonik dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengidentifikasi huruf 
sebanyak 90%. Kemajuan pengenalan huruf telah melampaui tujuan yang telah ditetapkan, sehingga 
pembelajaran sebaiknya dihentikan hingga siklus II. Kenaikan ini secara visual dapat direpresentasikan 
dalam bentuk grafik pada setiap pertemuan: 
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Pembahasan
• Siklus I dilaksanakan pada hari Senin tangal 26 Februari 2024 dengan jumlah anak yang diteliti 

sebanyak 20 siswa. Dalam pelaksanaanya, guru memulai dengan menyampaikan materi-materi 
sesuai dengan tema pada hari tersebut dan peneliti menyediakan media kartu huruf. Saat 
pemberian pembelajaran menggunakan metode fonik untuk pertama kalinya, anak masih belum 
mampu mengikuti intruksi yang telah diberikan guru sehingga kemampuan mengenal huruf anak 
masih rendah. Hal itu disebabkan beberapa huruf konsonan memiliki bentuk yang mirip sehingga 
sulit dikenal anak. Pada pertemuan berikutnya, semangat belajar siswa semakin tinggi karena guru 
lebih fokus dengan mendekati mereka secara langsung, memberikan bimbingan dan motivasi 
dalam proses pembelajaran menggunakan metode fonik. Terlihat bahwa ketika guru menunjukkan 
satu huruf dan mengucapkan suaranya, siswa mulai dapat memahami, menulis, dan membacanya 
Pada siklus I ini kemampuan siswa secara persentase terlihat meningkat dari 45% menjadi 65%. 
Namun mereka belum mampu membaca gambar melalui kegiatan menghubungkan huruf awal 
dengan gambar.
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Pembahasan
• Siklus II dilaksanan pada hari Kamis tanggal 29 Februari 2024, peneliti mencoba membuat modifikasi 

kartu huruf dalam bentuk games supaya pembelajaran dirasa lebih menyenangkan. Terlihat 
aktivitas siswa lebih bersemangat ingin mencoba media kartu huruf yang telah peneliti modifikasi 
dan guru semakin menguasai cara menyampaikan materi pembelajaran. Guru juga mampu 
melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar sehingga keberanian untuk 
bertanya dan mengutarakan isi pikiran mereka mulai muncul. Pada pertemuan kedua kemampuan 
menyebutkan huruf awal pada suatu gambar juga mengalami peningkatan yang signifikan pada 
siklus ini. Hal tersebut karena kemampuan siswa dalam memahami konsep bunyi huruf meningkat 
sebesar 95% dalam kategori baik. Anak-anak dirasa mulai memahami konsep bacaan dan mampu 
membaca gambar dengan menyebutkan huruf awal. Dengan anak mampu membaca gambar, 
maka itu berarti anak melibatkan keseluruhan kemampuan linguisticnya yang meliputi kemampuan 
melihat (mengamati) dan mendengar (menyimak dan memahami).
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Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam 2 siklus menunjukan adanya peningkatan 
kemampuan mengenal huruf konsonan pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Jumputrejo. 
Dengan fokus pada pemahaman hubungan antara bunyi bahasa dan huruf-huruf tertulis, metode ini 
membuka kesempatan bagi pencapaian hasil yang signifikan dalam pengembangan mengenal huruf. 
Hal ini terbukti dari persentase yang mengalami peningkatan, dimulai dari pra siklus sebesar 45%, lalu 
meningkat menjadi 65% pada siklus I, dan mencapai 90% pada siklus II, sehingga Penelitian ini dihentikan 
sampai siklus II karena sudah melampau standar keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 
mencapai 75%.
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